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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji serta menganalisis tingkat likuiditas dan profitabilitas
pada perusahaan UD. Akis Putra di Makassar. Populasi yang digunakan adalah laporan
keuangan UD Akis Putra sebanyak 14 laporan keuangan. Dari total populasi ini, peneliti
mengambil sampel laporan keuangan dari tahun 2013 - 2017. Sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui dokumen-
dokumen serta laporan-laporan yang tertulis dari perusahaan yang dijadikan sampel. Analisis
ini diukur melalui rasio lancar, rasio cepat, dan rasio kas. Kemudian, peneliti juga menganilisis
tingkat perkembangan profitabilitas yang diukur melalui rasio Gross profit Margin, Net profit
Margin, Return on Investment, dan Return on Equity. Temuan peneliti menunjukkan bahwa
analisis tingkat perkembangan likuiditas dalam lima tahun terakhir mulai dari tahun 2013
sampai dengan tahun 2017 rata- rata mengalami penurunan. Hasil dari analisis tingkat
perkembangan profitabilitas ini dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 rata- rata
menunjukkan penurunan. Peningkatan hutang lancar dalam perusahaan, menurunnya beban
usaha, serta menurunnya pendapatan proyek menjadi beberapa penyebab penurunan
perkembangan tingkat likuiditas dan tingkat profitabilitas.
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PENDAHULUAN

Salah satu upaya yang dilakukan oleh perusahaan untuk mengukur hasil usaha
dan perkembangan perusahaan dari waktu ke waktu adalah dengan menyusun
laporan keuangan. Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting bagi
manajer perusahaan untuk memperoleh informasi sehubungan dengan posisi
keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan (Prabowo & Sutanto,
2019). Data keuangan tersebut akan lebih berarti bagi pihak-pihak yang
berkepentingan apabila data tersebut diperbandingan untuk dua periode atau lebih
dan dianalisa lebih lanjut sehingga dapat diperoleh data yang akan dapat mendukung
keputusan yang akan diambil. Untuk menganalisa dan menilai posisi keuangan serta
potensi atau kemajuan-kemajuan perusahaan dalam laporan keuangan, faktor yang
paling utama untuk mendapatkan perhatian bagi pimpinan perusahaan adalah
likuiditas, solvabilitas, rentabilitas, dan profitabilitas perusahaan (Fahmi, 2018).
Namun dalam pembahasan penelitian ini lebih difokuskan pada rasio likuiditas dan
rasio profitabilitas perusahaan.
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Suatu perusahaan dikatakan berhasil dalam kegiatan usahanya apabila secara
terus menerus mampu memenuhi kewajiban finansial jangka pendeknya yang harus
segera dibayar dan mendapatkan laba yang merupakan syarat mutlak dalam
menjamin kelangsungan hidup suatu perusahaan. Dengan kata lain, perusahaan
harus mempertimbangkan aspek likuiditas dan aspek profitabilitasnya agar usahanya
dapat berhasil. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Wahyuni
& Suryakusuma, 2018) yang meneliti mengenai hubungan antara tingkat likuiditas
dengan profitabilitas pada perusahaan manufaktur yang menunjukkan tingkat
likuiditas perusahaan dan profitabilitas perusahaan memiliki hubungan yang positif.
Artinya, tingkat likuiditas mengalami peningkatan maka tingkat profitabilitas juga
akan mengalami peningkatan. Berbeda dengan penelitian (R. Sari, 2020) yang
menunjukkan bahwa tingkat perkembangan profitabilitas ini dari tahun 2013 sampai
dengan tahun 2017 rata-rata menunjukkan penurunan. Peningkatan hutang lancar
dalam perusahaan, menurunnya beban usaha, serta menurunnya pendapatan proyek
menjadi beberapa penyebab penurunan perkembangan tingkat likuiditas dan tingkat
profitabilitas.

Berkaitan dengan uraian tersebut, maka penulis melakukan penelitian pada
UD. Akis Putra di Makassar, untuk mengetahui dan menganalisis sejauh mana
perusahaan memperhatikan mengenai masalah likuiditas dan profitabilitas. Masalah
yang terjadi dalam perusahaan terlihat bahwa rasio likuiditas dalam tahun terakhir
mengalami penurunan. Hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini sebagai berikut

Tabel 1. Rasio Likuditas UD. Akis Putra Di Makassar Tahun 2013 s/d Tahun 2017

Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Rasio Lancar
2013 1.274.974.285 414.764.830 307,40%
2014 1.559.022.215 433.570.120 359,58 %
2015 1.769.291.775 496.357.115 356,46 %
2016 2.141.989.430 600.065.580 356,96 %
2017 2.338.472.305 780.513.350 299,61 %

Sumber: data diolah dari UD. Akis Putra di Makassar

Berdasarkan tabel 1, terlihat bahwa rasio likuiditas yang dicapai oleh
perusahaan mengalami penurunan khususnya pada tahun 2017 yang disebabkan oleh
karena meningkatnya hutang lancar dalam membiayai kegiatan operasional
perusahaan.

Weston (2011) mengemukakan bahwa manajemen keuangan dapat diartikan
sebagai keseluruhan aktivitas yang bersangkutan dengan usaha untuk mendapatkan
dana, menggunakan serta mengalokasikan dana tersebut. Anwar (2019)
mendefinisikan bahwa manajemen laporan keuangan merupakan hasil tindakan
pembuatan ringkasan data keuangan perusahaan. Laporan keuangan ini disusun dan
ditafsirkan untuk kepentingan manajemen dan pihak lain yang menaruh perhatian
atau mempunyai kepentingan dengan data keuangan perusahaan. Selanjutnya
menurut Alexandri (2008) mengemukakan bahwa manajemen keuangan adalah
proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian sumber daya
keuangan supaya dapat memaksimumkan kekayaan pemiliknya.

Manajemen keuangan (Financial Management) atau dalam literatur lain
disebut pembelanjaan adalah segala aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan
bagaimana memperoleh dana dan mengelola aset sesuai tujuan perusahaan secara
menyeluruh. Dengan kata lain, manajemen keuangan merupakan manajemen
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(pengelolaan) mengenai bagaimana memperoleh aset, mendanai aset, dan mengelola
aset untuk mencapai tujuan perusahaan (Evander, 2018). Dari definisi tersebut ada 3
(tiga) fungsi utama dalam manajemen keuangan sebagaimana dikemukakan oleh
Martono (2010) yaitu: 1. Keputusan investasi (Invesment Decision). 2. Keputusan
pendanaan (Financing Decision). 3. Keputusan pengelolaan (Assets Management
Decision).

Maulan (2015) mengemukakan bahwa laporan keuangan merupakan informasi
historis, dimana timbulnya laporan keuangan setelah munculnya transaksi yang
kemudian dicatat dan di buat laporan keuangan. Laporan keuangan disusun dengan
tujuan untuk menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja dan
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar
pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Informasi mengenai posisi
keuangan, kinerja, dan perubahan posisi keuangan sangat diperlukan untuk dapat
melakukan evaluasi atas kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas (dan
setara kas), dan waktu serta kepastian dari hasil tersebut. Selanjutnya Setiyono (2018)
mengemukakan bahwa laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk
memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil yang telah
dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan.

Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh
informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil operasi yang telah
dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan. Informasi tersebut dapat digunakan
sebagai dasar pengambilan keputusan ekonomik, baik oleh pihak manajemen
maupun oleh pihak ekstern. Keputusan yang diambil oleh para pemakai laporan
keuangan adalah dapat berupa keputusan investasi, pemberian pinjaman, maupun
manajemen dalam pengelolaan perusahaannya untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas operasinya (Ratnasari & Budiyanto, 2016).

Sebagaimana diketahui bahwa struktur kekayaan suatu perusahaan erat
hubungannya dengan struktur modalnya. Dengan menghubungkan elemen- elemen
aktiva di satu pihak dengan elemen-elemen passiva di lain pihak, maka kita akan
memperoleh banyak gambaran tentang keadaan finansial suatu perusahaan (Putra &
Wiagustini, 2018). Elemen-elemen apa yang akan kita hubungkan adalah tergantung
pada aspek finansial apa yang ingin kita ketahui. Dengan membandingkan elemen-
elemen tertentu dari aktiva di satu pihak dengan elemen-elemen tertentu dari passiva
di lain pihak, maka akan dapat diketahui keadaan atau tingkat likuiditas suatu
perusahaan. Masalah likuiditas adalah berhubungan dengan masalah kemampuan
suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang segera harus
dipenuhi. Jumlah alat-alat pembayaran yang dimiliki oleh suatu perusahaan pada
suatu saat tertentu merupakan kekuatan membayar dari perusahaan yang
bersangkutan (Wibowo & Wartini, 2016).

Cheppy (2017) mengatakan bahwa likuiditas merupakan suatu indikator
mengenai kemampuan perusahaan untuk membayar semua kewajiban finansial
jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar yang
tersedia. Almazari (2012) mengatakan bahwa likuiditas berasal dari kata “likuid” yang
berarti cair. Pengertian likuiditas ini mencakup: 1. Likuiditas badan usaha adalah
kemampuan badan usaha melunasi hutang- hutangnya yang sedang jatuh tempo. 2.
Likuiditas perusahaan berarti kemampuan perusahaan untuk melakukan
pengeluaran atau menyediakan alat-alat lancar tepat pada waktunya, guna
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kelangsungan proses produksinya. Jadi harus tersedia alat likuid yang cukup pada
saat membeli bahan baku, membayar upah kerja untuk proses produksinya. 3.
Likuiditas suatu aktiva, yaitu kemampuan suatu aktiva atau asset untuk dijadikan
uang tunai pada waktu tertentu.

Menurut Wicaksono (2016) bahwa likuiditas adalah kemampuan perusahaan
untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang harus segera dipenuhi (jangka
pendek). Tagihan seorang pemberi kredit jangka panjang, misalnya pemilik obligasi,
sebaliknya bersifat jangka panjang, dan karenanya ia akan lebih berminat terhadap
kemampuan aliran kas untuk melunasi hutang dalam jangka panjang. Pemilik obligasi
mungkin akan menilai struktur modal perusahaan, sumber-sumber dana dan
penggunaan dana, profitabilitas selama beberapa periode dan proyeksi profitabilitas
di masa yang akan dating. Selanjutnya Yameen (2016) menyatakan bahwa likuiditas
adalah masalah yang berhubungan dengan masalah kemampuan suatu perusahaan
untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi. Suatu
perusahaan yang mempunyai alat-alat likuid sedemikian besarnya sehingga mampu
memenuhi segala kewajiban finansialnya yang segera harus terpenuhi,
dikatakanbahwa perusahaan tersebut likuid, dan sebaliknya apabila suatu
perusahaan tidak mempunyai alat-alat likuid yang cukup untuk memenuhi segala
kewajiban finansialnya yang segera harus terpenuhi dikatakan perusahaan tersebut
insolvabel.

Untuk melihat suatu badan usaha likuid atau tidak, disusun suatu neraca
likuiditas atau daftar likuiditas. Likuiditas perusahaan bersifat dinamis karena menilai
perusahaan untuk dapat melaksanakan kewajibannya pada periode yang akan
datang. Di samping itu, perusahaan dapat pula mengetahui apakah untuk keperluan
produksi yang akan datang perlu diambil tambahan kredit dari luar atau tidak. Untuk
menghitung likuiditas perusahaan dapat disusun budget likuiditasnya. Dalam hal ini
dibandingkan antara alat-alat likuid yang tersedia atau yang diharapkan akan tersedia
dengan kebutuhan yang segera dibelanjai (Manyo & Ogakwu, 2013). Dalam anggaran
likuiditas ini dimasukkan kebutuhan yang segera dibelanjai. Dalam anggaran
likuiditas ini dimasukkan unsur-unsur berikut: a. Persediaan uang yang ada pada
awal periode. b. Taksiran penerimaan uang selama periode yang bersangkutan. c.
Taksiran pengeluaran uang selama periode. d. Taksiran sisa uang yang akan ada pada
akhir periode. Jika taksiran sisa uang yang ada pada akhir periode positif, maka
perusahaan yang bersangkutan dianggap likuid, karena semua kewajibannya dapat
dipenuhi, tanpa meminta tambahan kredit dari luar. Jika negatif, maka perusahaan
dianggap tidak likuid (Muriithi & Waweru, 2017).

Current Ratio merupakan perbandingan antara aktiva lancar dan kewajiban
lancar dan merupakan ukuran yang paling umum digunakan untuk mengetahui
kesanggupan suatu perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya (Qamara et
al., 2020). Current Ratio menunjukkan sejauh mana akitva lancar menutupi kewajiban-
kewajiban lancar. Semakin besar perbandingan aktiva lancar dan kewajiban lancar
semakin tinggi kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya.
Current Ratio yang rendah biasanya dianggap menunjukkan terjadinya masalah
dalam likuidasi, sebaliknya current ratio yang terlalu tinggi juga kurang bagus, karena
menunjukkan banyaknya dana menganggur yang pada akhirnya dapat mengurangi
kemampulabaan perusahaan (Wartono, 2018).

Current Ratio merupakan salah satu rasio finansial yang sering digunakan.
Current ratio merupakan ukuran yang berharga untuk mengukur kesanggupan suatu
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perusahaan untuk memenuhi current obligationnya. Tingkat current ratio dapat
ditentukan dengan jalan membandingkan antara aktiva lancar dengan hutang lancar.
Tidak ada suatu ketentuan mutlak tentang berapa tingkat current ratio yang dianggap
baik atau yang harus dipertahankan oleh suatu perusahaan, karena biasanya tingkat
current ratio ini juga sangat tergantung pada jenis usaha dari masing-masing
perusahaan (Sia & Tjun, 2017). Current ratio ini menunjukkan tingkat keamanan
(margin of safety) kreditor jangka pendek, atau kemampuan perusahaan untuk
membayar hutang-hutang tersebut, tetapi suatu perusahaan dengan current ratio
yang tinggi belum tentu menjamin akan dapat dibayarnya hutang perusahaan yang
sudah jatuh tempo karena proporsi atau distribusi dari aktiva lancar yang tidak
menguntungkan. Current ratio yang terlalu tinggi menunjukkan kelebihan uang kas
atau aktiva lancar lainnya dibandingkan dengan yang dibutuhkan sekarang atau
tingkat likuiditas yang rendah dari pada aktiva lancar dan sebaliknya (Sihombing,
2018).

Kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban finansialnya itu tentu
saja berupa perbandingan antara besarnya alat-alat likuid yang dimilikinya dengan
besarnya hutang atau kewajiban-kewajiban finansialnya itu. Apabila alat likuid yang
dimilikinya lebih besar dari hutang-hutangnya itu, maka berarti perusahaan itu dalam
kondisi likuid. Sedangkan apabila alat-alat likuiditasnya kurang dari hutangnya,
maka berarti perusahaan itu tidak likuid (Yusoff, 2017). Oleh karena itu, maka tinggi
rendahnya likuiditas itu akan ditentukan oleh perbandingan atau rasio antara alat-
alat likuidnya dengan hutang-hutangnya yang segera harus dibayarnya itu. Rasio
inilah yang sering disebut rasio likuiditas. Jadi ratio likuiditas adalah rasio antara alat
likuid yang berupa aktiva lancar dengan hutang-hutang lancarnya.

Quick Ratio yaitu perbandingan antara (aktiva lancar dikurangi persediaan)
dengan hutang lancar. Ratio ini merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban-kewajibannya dengan tidak memperhitungkan persediaan,
karena persediaan memerlukan waktu yang relatif lama untuk direalisir menjadi uang
kas dan menganggap bahwa piutang segera dapat direalisir dengan uang Kkas,
walaupun mungkin kenyataannya mungkin persediaan lebih likuid dari pada piutang
(Nadhifa & Budiyanto, 2017). Oleh karena itu, ada penganalisa yang mengeluarkan
(piutang dan persediaan) dalam meghitung rasio sehingga rasio antara kas dan efek
yang segera dapat direalisir bila diperlukan dengan total hutang jangka pendek. Quick
ratio hampir sama dengan current ratio hanya saja jumlah persediaan sebagai salah
satu komponen dari aktiva lancar harus dikeluarkan. Alasan yang melatarbelakangi
hal tersebut adalah bahwa persediaan merupakan komponen aktiva lancar yang
paling likuid atau sulit diungkapkan dengan segera tanpa menurunkan nilainya,
sementara dengan quick ratio dimaksudkan untuk membandingkan aktiva yang lebih
lancar dengan utang lancar. Pada umumnya perhatian pertama dari analisis keuangan
adalah likuiditas (Siregar, 2017).

Dalam hal quick ratio ini akan dibandingkan antara alat likuid yang memiliki
tingkat likuiditas tinggi yaitu uang kas dan piutang di satu pihak dengan kewajiban
finansialnya. Adapun alat likuid tersebut adalah berupa uang kas serta piutang,
sedangkan persediaan barang merupakan alat likuid yang tidak termasuk di sini
karena sifatnya yang kurang likuid sehingga tidak diperhitungkan dalam ratio ini.
Jadi dalam hal ini akan diperbandingkan antara kas dari piutang dibandingkan
dengan hutang-hutang jangka pendek (Simbolon & Sampurno, 2017). Rasio ini disebut
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juga acid test ratio yang juga digunakan untuk mengukur kemampuan suatu
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Penghitungan quick ratio
dengan mengurangkan aktiva lancar dengan persediaan. Hal ini dikarenakan
persediaan merupakan unsur aktiva lancar yang likuiditasnya rendah dan sering
mengalami fluktuasi harga serta menimbulkan kerugian jika terjadi likuiditas. Jadi
rasio ini merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan aktiva lancar yang paling
likuid mampu menutupi hutang lancar. Munawir (2012) mengatakan bahwa quick
ratio umumnya dianggap baik adalah semakin besar rasio ini maka semakin baik
kondisi perusahaan.

Cash Ratio likuiditasnya diperhitungkan dengan membandingkan alat-alat
likuid yang paling likuid yaitu uang kas dengan hutang- hutang jangka pendeknya.
Pitoyo (2018) mengemukakan bahwa rasio likuiditas adalah rasio yang
memperlihatkan hubungan kas perusahaan dan aktiva lancar lainnya terhadaph
utang lancarnya. Sedangkan Rosyada (2013) berpendapat bahwa rasio likuiditas
adalah bertujuan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban-kewajiban jangka pendeknya. Rasio likuditas dapat digolongkan menjadi:
1. Rasio lancar (current rasio), 2. Rasio cair (quick rasio/acid test rasio), 3. Rasio
kas/rasio tunai (cash rasio).

Kasmir (2014) mengemukakan bahwa rasio profitabilitas merupakan rasio
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga
memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini
ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi.
Intinya bahwa penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan. Chen (2018)
mengemukakan bahwa rasio profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan
untuk menghasilkan laba. Satu-satunya ukuran profitabilitas yang paling penting
adalah laba bersih. Kemudian Habib (2016) mengemukakan bahwa rasio profitabilitas
adalah rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba secara relatif. Relatif di sini artinya laba diukur dari besarnya secara mutlak, tetapi
diperbandingkan dengan unsur-unsur atau tolak ukur lainnya, karena perolehan laba
yang besar belum tentu menggambarkan kemampulabaan yang juga besar.

Pada umumnya analisis profitabilitas menggunakan angka-angka indikator
sebagai berikut: 1. Laba persaham (earning per share). 2. Margin laba atas penjualan
(profit margin on sales). 3. Pengembalian modal (return on capital). 4. Pengembalian
investasi (return on investment). 5. Nilai buku persaham biasa (book value per share
of common stock). 6. Rasio harga saham laba (price earning rasio). 7. Tingkat laba
terhadap harga saham (rate of earning on the market price). 8. Hasil deviden per
saham (deviden yield on common stock) (Sari & Sedana, 2020).

Rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba. Dalam analisis ini diperlukan suatu ukuran perbandingan
untuk menentukan performance perusahaan. Cara yang lazim digunakan adalah
membandingkan rasio-rasio tersebut dengan rasio yang sama dari perusahaan yang
sejenis. Alternatif lainnya adalah dengan membandingkan rasio tersebut dengan rata-
rata rasio perusahaan pada tahun-tahun yang lampau (Sucipto & Chasanah, 2019).

Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, terdapat beberapa jenis rasio
profitabilitas yang dapat digunakan. Masing-masing jenis rasio profitabilitas
digunakan untuk menilai serta mengukur posisi keuangan perusahaan dalam suatu
periode tertentu atau untuk beberapa periode. Penggunaan seluruh atau sebagian
rasio profitabilitas tergantung dari kebijakan manajemen. Jelasnya, semakin lengkap
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jenis rasio yang digunakan, semakin sempurna hasil yang akan dicapai. Artinya
pengetahuan tentang kondisi dan posisi profitabilitas perusahaan dapat diketahui
secara sempurna (Indriawati, 2018).
Berdasarkan masalah pokok yang telah dikemukakan dan agar tujuan
penelitian dapat tercapai, maka diajukan hipotesis sebagai berikut:
H1: Diduga bahwa tingkat likuiditas dan profitabilitas perusahaan selama lima
tahun cenderung mengalami penurunan sehinga target perusahaan tidak
tercapai

METODOLOGI

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian ini mengambil
objek pada perusahaan manufaktur sektor bahan bangunan, kayu, dan olahan yang
terdaftar di Perusahaan Perorangan. Populasi yang digunakan adalah laporan
keuangan UD Akis Putra dari tahun 1998 - 2012 sebanyak 14 laporan keuangan. Dari
total populasi ini, peneliti mengambil sampel laporan keuangan dari tahun 2013 -
2017. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu
data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen serta laporan-laporan yang tertulis
dari perusahaan yang dijadikan sampel. Metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dokumentasi yaitu metode penelitian yang dilakukan
dengan jalan mengumpulkan dokumen-dokumen atau arsip-arsip perusahaan yang
berhubungan dengan penelitian ini, seperti neraca dan laporan laba rugi. Adapun
metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini antara lain perhitungan rasio
likuditas yang terdiri dari rasio lancar, rasio cepat, rasio cash. Rasio profitabilitas
terdiri dari gross profit margin, net profit margin, return on investment, return on
equity serta analisis statistik deskriptif

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis rasio likuiditas dimaksudkan untuk dapat mengukur sejauh mana
kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Hasil
perhitungan rasio lancar selama tahun 2013 s/d tahun 2017 dapat dilihat melalui tabel
2.

Tabel 2. Hasil Perhitungan Current Ratio Tahun 2013 s/d Tahun 2017

Tahun Current Ratio Peningkatan (%)
2013 307,40 % -
2014 359,58 % 52,18 %
2015 356,46 % (3,12) %
2016 356,96 % 0,5 %
2017 299,61 % (57,35) %
Rata-rata 336,002 % (1,95) %

Sumber: Hasil olahan data

Tabel 2 menunjukkan rasio lancar untuk tahun 2013 s/d tahun 2017 mengalami
peningkatan sebesar 52,18 % dari tahun 2013 ke tahun 2014, terjadi penurunan untuk
tahun 2014-2015 sebesar 3,12%, kemudian pada tahun 2015 sampai dengan tahun 2016
terjadi peningkatan sebesar 0,5% dan terakhir ditahun 2016 sampai dengan tahun 2017
terjadi penurunan sebesar 57,35%. Adapun hasil rata-rata yang diperoleh selama
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kurun waktu lima tahun terakhir menunjukkan penurunan sebesar 1,95% yang
merupakan akibat dari meningkatnya hutang lancar dalam perusahaan selama 5
tahun terakhir.

Tabel 3. Hasil Perhitungan Quick Ratio Tahun 2013 s/d Tahun 2017

Tahun Quick Ratio Peningkatan (%)
2013 255,41 % -
2014 290,73 % 35,32%
2015 292,77 % 2,04 %
2016 298,86 % 6,09 %
2017 242,45 % (56,41) %
Rata- rata 276,044 % (3,24) %

Sumber: Hasil olahan data

40
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Gambar 1. Grafik Perkembangan Rasio Cepat (Quick Ratio)

Berdasarkan tabel 3 maka ditunjukkan bahwa untuk tiga tahun terakhir yakni
tahun 2014 sampai dengan tahun 2016 terjadi meningkat pada rasio ini sedangkan
pada tahun 2017 mengalami penurunan yang disebabkan oleh adanya kenaikan
hutang lancar untuk tahun 2017.

Tabel 4. Hasil Perhitungan Cash Ratio Tahun 2013 s/d Tahun 2017

Tahun Cash Ratio Peningkatan(%o)
2013 32,91 % -
2014 34,51 % 1,6 %
2015 36,05 % 1,54 %
2016 31,60 % (2,45) %
2017 25,19 % (6,41) %

Rata-rata 32,052 % (1,93) %

Sumber: Hasil olahan data
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Gambar 2. Grafik Perkembangan Rasio Kas (Cash Ratio)

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4, maka diperoleh rasio kas untuk
tahun 2014 yang meningkat sebesar 1,6 %, tahun 2015 meningkat sebesar 1,54%, tahun
2016 menurun sebesar 4,45%, dan tahun 2017 menurun sebesar 6,41%. Terjadinya
penurunan ini disebabkan karena meningkatnya hutang lancar selama 5 tahun
terakhir mulai dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2017. Selanjutnya akan disajikan
hasil perhitungan rasio-rasio likuiditas pada UD. Akis Putra selama tahun 2013
sampai dengan tahun 2017 melalui tabel 5.

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Rasio Likuiditas Tahun 2013 s/d Tahun 2017

Tahun
No. Rasio Likuiditas 2013 2014 2015 2016 2017
1. Rasio Lancar 30740%  35958%  35646%  35696%  299.61%
2. Rasio Cepat 25541%  290,73%  292.77%  298.86%  242,45%
3. Rasio kas 3201%  3451%  3605%  3160%  2519%

Sumber: Hasil olahan data

Berdasarkan tabel perhitungan rasio likuiditas pada perusahaan UD. Akis
Putra tersebut, yakni selama lima tahun terakhir mulai dari tahun 2013 s/d tahun 2017
pada umumnya menunjukkan peningkatan. Namun untuk tahun terakhir (tahun
2017), semua rasio menunjukkan penurunan. Penurunan ini merupakan akibat dari
meningkatnya hutang lancar dalam perusahaan.

Selanjutnya analisis rasio profitabilitas dalam suatu perusahaan dimaksudkan
untuk dapat mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam meningkatkan laba dari
pengelolaan aktivitas operasional perusahaan.

Tabel 6. Hasil Perhitungan Gross Profit Margin Tahun 2013 s/d Tahun 2017

Tahun Gross Profit Margin Peningkatan (%)
2013 39,37 % -
2014 37,91 % (1,46) %
2015 36,74 % (1,17) %
2016 36,66 % (0,08) %
2017 34,37 % (2,29) %
Rata-rata 37,01 % (1,25) %

Sumber: Hasil olahan data
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Gambar 3. Grafik Perkembangan Gross Profit Margin

Berdasarkan hasil perhitungan Gross Profit Margin pada tahun 2014 menurun
sebesar 1,46%, tahun 2015 menurun sebesar 1,17 %, tahun 2016 menurun sebesar 0,08 %,
dan pada tahun 2017 menurun sebesar 2,29%. Terjadinya penurunan Gross Profit
Margin disebabkan karena meningkatnya biaya wusaha dalam pelaksanaan
pembangunan proyek.

Tabel 7. Hasil Perhitungan Net Profit Margin Tahun 2013 s/d Tahun 2017

Tahun Net Profit Margin Peningkatan (%)

2013 17,95 % -

2014 20,88 % 2,93 %

2015 18,84 % (2,04) %

2016 21,20 % 2,36 %

2017 18,29 % (2,91) %
Rata-rata 19,432 % 0,085 %

Sumber : Hasil olahan data

Gambar 4. Grafik Perkembangan Net Profit Margin

Berdasarkan tabel 7, maka Net Profit Margin untuk tahun 2013 s/d tahun 2017
menunjukkan bahwa dalam tahun 2014 Net Profit Margin meningkat sebesar 2,93%,
tahun 2015 NPM menurun sebesar 2,04%, tahun 2016 meningkat sebesar 2,36 % dan
pada tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 2,91 %. Terjadinya penurunan Net
Profit Margin selama 2 tahun terakhir (tahun 2015 dan 2016) disebabkan karena
pendapatan termin proyek menurun, disamping itu meningkatnya beban usaha
dalam 5 tahun terakhir.

Tabel 8. Hasil Perhitungan Return on Investement (ROI) Tahun 2013 s/d Tahun 2017

Tahun ROI Peningkatan (%)
2013 19,91 % -
2014 21,84 % 1,93 %
2015 17,55 % (4,29) %
2016 22,95 % 54 %
2017 18,52 % (4,43) %
Rata- rata 20,154 % 0,347 %

Sumber: Hasil olahan data
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Gambar 5. Grafik Perkembangan Return on Investement (ROI)

Berdasarkan tabel 8 untuk periode tahun 2013 s/d tahun 2017 menunjukkan
bahwa pada tahun 2014 meningkat sebesar 1,93 %, tahun 2015 menurun sebesar 4,29
%, tahun 2016 meningkat sebesar 5,4 % dan tahun 2017 menurun sebesar 4,43 %.
Terjadinya penurunan ROI disebabkan oleh karena meningkatnya beban usaha
selama lima tahun terakhir.

Tabel 9. Hasil Perhitungan Return on Equity (ROE) Tahun 2013 s/d Tahun 2017

Tahun ROE Peningkatan (%)
2013 43,86 % -
2014 45,02 % 1,16 %
2015 43,08 % (1,94) %
2016 48,66 % 5,58 %
2017 43,07 % (5,30) %
Rata-rata 44,738 % 0,125%

Sumber: Hasil olahan data

Gambar 6. Grafik Perkembangan Return on Equity (ROE)

Berdasarkan tabel 9, ditunjukkan bahwa rasio ROE pada tahun 2014 sebesar
1,16%, tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 1,94%, kemudian pada tahun 2016
mengalami peningkatan sebesar 5,58%, dan pada tahun 2017 mengalami penurunan
sebesar 5,30%. Terjadinya penurunan Return on Equity (ROE) disebabkan oleh karena
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menurunnya beban usaha dalam perusahaan. Selanjutnya akan disajikan hasil
perhitungan rasio profitabilitas selama tahun 2013 s/d tahun 2017 melalui tabel 10.

Tabel 10. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Rasio Profitabilitas Tahun 2013 s/d tahun 2017

No Jenis Rasio Tahun
) Profitabilitas 2013 2014 2015 2016 2017
1. Gross Profit Margin 39,37 % 37,91% 36,74% 36,66% 34,37%
2. Net Profit Margin 17,95% 20,88% 18,84% 21,20% 18,29%
3. ROI 19,91% 21,84% 17,55% 22,95% 18,52%
4. ROE 43,86 % 45,02% 43,08 % 48,66 % 43,07

Sumber: Hasil olahan data

Selanjutnya analisis statistik deskriptif dimaksudkan untuk mengetahui tingkat
pertumbuhan rasio likuiditas (Current Ratio, Quick Ratio, dan Cash Ratio), dan
tingkat pertumbuhan rasio profitabilitas (Gross Profit Margin, Net Profit Margin,
Return on Investment, dan Return on Equity) melalui nilai rata-rata (mean) dan
persentase (%) yang dapat dilihat pada tabel 11.

Tabel 11. Hasil Perhitungan Statistik Deskriptif Tahun 2013 s/d Tahun 2017
Jenis-jenis Rasio

Tahun Rasio Likuiditas Rasio Profitabilitas
Current Quick Cash
Ratio Ratio Ratio GPM NPM ROI ROE

2013 - - - - - - -
2014 52,18% 35,32% 1,6% -1,46% 2,93% 1,93% 1,16%
2015 -3,12% 2,04% 1,54% -1,17% -2,04% -4,29% -1,94%
2016 0,5% 6,09% -4,45% -0,08% 2,36% 5,4% 5,58 %
2017 -57,35% -56,41% -6,41% -2,29% -2,91% -4,43% -5,30%
Mean -1,95% -3,24% -1,93% -1,25% 0,085% 0,347 % 0,125%

Sumber: Hasil Olahan Data

Berdasarkan tabel 11, ditunjukkan bahwa rasio lancar (Current Ratio)
mengalami peningkatan dari tahun 2013 ke tahun 2014 sebesar 52,18 %, dari tahun 2014
ke tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 3,12%, dari tahun 2015 ke 2016 sebesar
0,5%, dan dari tahun 2016 ke tahun 2017 menunjukkanpenurunan sebesar 57,35%.
Selama kurun waktu lima tahun dari tahun 2013 s/d tahun 2017 diperoleh rata-rata
Current Ratio yang menurun sebesar 1,95%. Kemudian hasil perhitungan rasio cepat
(Quick Ratio) pada tahun 2013-2014 meningkat sebesar 35,32%, tahun 2014-2015
meningkat sebesar 2,04%, tahun 2015 -2016 meningkat sebesar 6,09%, dan pada tahun
2016-2017 menurun sebesar 56,41 %. Dari hasil perhitungan selama lima tahun terakhir
dari tahun 2013 s/d tahun 2017 rata-rata mengalami penurunan sebesar 3,24% dan hal
ini disebabkan oleh karena meningkatnya hutang lancar selama lima tahun terakhir.
Untuk hasil perhitungan rasio kas (Cash Ratio) ditunjukkan bahwa untuk tahun 2013
s/d tahun 2014 mengalami peningkatan 1,6%, tahun 2014 s/d tahun 2015 juga
mengalami peningkatan sebesar 1,54%, namun untuk selang tahun 2015 s/d tahun
2016 dan untuk selang waktu tahun 2016 s/d tahun 2017 terjadi penurunan sebesar
4,45% dan 6,41%. Hasil rata-rata yang diperoleh selama kurun waktu lima tahun yaitu
sebesar -1,93%. Penurunan beberapa rasio likuiditas ini disebabkan karena
meningkatnya hutang lancar dalam perusahaan.
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Hasil perhitungan Gross Profit Margin dari tahun 2013 s/d tahun 2017
semuanya menunjukkan penurunan sebesar 1,46% (2014), 1,17% (2015), 0,08% (2016),
dan 2,29% (2017). Hasil rata-rata perhitungan Gross Profit Margin menunjukkan
penurunan sebesar 1,25%. Kemudian perhitungan Net Profit Margin menunjukkan
untuk tahun 2013 s/d tahun 2014 mengalami peningkatan sebesar 2,93%, tahun 2014-
2015 menurun sebesar 2,04%, tahun 2015-2016 meningkat sebesar 2,36%, tahun 2016-
2017 menurun sebesar 2,91% dan hasil rata-rata selama lima tahun terakhir
menunjukkan peningkatan sebesar 0,085%.

Selanjutnya hasil perhitungan Return on Investmen (ROI) pada tahun 2014
meningkat sebesar 1,93%, tahun 2015 menurun sebesar 4,29%, tahun 2016 meningkat
sebesar 54%, dan untuk tahun 2017 menurun sebesar 4,43%. Hasil rata-ratanya
sebesar 0,347%. Terakhir adalah hasil perhitungan Return on Equity (ROE) yang
meningkat sebesar 1,16% di tahun 2014, menurun sebesar 1,94% di tahun 2015,
meningkat sebesar 5,58 % di tahun 2016, dan menurun kembali sebesar 5,30% di tahun
2017. Perolehan Hasil rata-rata dari tahun 2013 s/d tahun 2014 menunjukkan
peningkatan sebesar 0,125%. Penurunan beberapa rasio profitabilitas ini disebabkan
oleh karena adanya penurunan pendapatan termin proyek dan penurunan beban
usaha dalam perusahaan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis likuiditas dan
profitabilitas pada perusahaan UD. Akis Putra di Makassar, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut: 1) Berdasarkan hasil perhitungan likuiditas menunjukkan
bahwa rasio lancar dalam 5 tahun terakhir (tahun 2013 s/d tahun 2017) yang
menunjukkan bahwa tahun 2014 dan tahun 2016 mengalami peningkatan sedangkan
tahun 2015 dan tahun 2017 mengalami penurunan. Terjadinya penurunan rasio lancar
yang disebabkan oleh karena terjadinya peningkatan hutang lancar dalam
perusahaan. Kemudian rasio cepat dalam tahun 2017 mengalami penurunan, hal ini
disebabkan oleh karena meningkatnya hutang lancar dalam perusahaan, selanjutnya
rasio kas untuk tahun 2016 dan 2017 menurun, hal ini disebabkan karena adanya
peningkatan hutang lancar dalam perusahaan. 2) Dari hasil perhitungan rasio
profitabilitas perusahaan dalam tahun 2013 s/d tahun 2017, yang menunjukkan
bahwa rasio gross profit margin menurun dalam 4 tahun terakhir (2014 s/d 2017),
selanjutnya net profit margin tahun 2014 dan 2016 meningkat, sedangkan tahun 2015
dan tahun 2017 menurun, yang disebabkan karena meningkatnya beban usaha dalam
perusahaan, sedangkan untuk ROE selama tahun, 2015 dan 2017 menurun, kemudian
ROI menurun dalam tahun 2015 dan 2017. 3) Dari hasil perhitungan rasio likuiditas
dan rasio profitabilitas diperoleh hubungan antara kedua rasio ini di mana dua tahun
diakhir penelitian yaitu tahun 2016 dan tahun 2017, kedua rasio ini sama- sama
menunjukkan penurunan. Hal ini bertentangan dengan teori yang mengatakn bahwa
ketika likuiditas mengalami penurunan maka profitabilitas mengalami peningkatan
begitupula sebaliknya. Penurunan rasio ini disebabkan karena besarnya peningkatan
jumlah piutang usaha. Bertambahnya piutang mengakibatkan kas yang diterima
perusahaan berkurang karena kas tersebut masih berbentuk tagihan yang belum
dibayar oleh pihak yang telah mengikat perjanjian dengan UD. Akis Putra Akibatnya,
jumlah kas yang berputar dalam perusahaan juga berkurang dan laba yang diperoleh

YUME : Journal of Management, 3(3), 2020 | 333



Analisis Likuiditas dan Profitabilitas Pada Perusahaan ...

DOI: 10.37531/ yume.vxix.346

perusahaan pun ikut menurun. Semakin besar dan cepat perputaran uang dalam
perusahaan maka semakin besar pula peluang memperoleh laba yang besar begitupun
sebaliknya. Kemudian, pada tiga tahun terakhir pada UD. Akis Putra, juga mengalami
kekurangan proyek sehingga hal ini juga menjadi salah satu penyebab penurunan
kedua rasio ini.

Dari hasil kesimpulan yang telah dikemukakan, maka dapat diberikan saran-
saran sebagai bahan masukan bagi pihak perusahaan yaitu sebagai berikut: 1.
Disarankan agar perusahaan perlu meningkatkan likuiditas perusahaan yaitu dengan
mengurangi tingkat pinjaman. Selain itu, perusahaan juga harus memperhatikan
apakah setiap saat dapat memenuhi pembayaran- pembayarannya yang diperlukan
untuk kelancaran jalannya perusahaan karena suatu perusahaan yang membuat
kekuatan membayar belum tentu dapat memenuhi segala kewajiban finansialnya
yang segera harus dipenuhi atau dengan kata lain, perusahaan tersebut belum tentu
mempunyai kemampuan untuk membayar. Kemudian untuk melihat suatu badan
likuid atau tidak, perusahaan harus menyusun daftar likuiditas. Dengan demikian ini,
perusahaan dapat mengetahui apakah untuk keperluan produksi yang akan datang
perlu diambil tambahan kredit dari luar atau tidak. 2. Disarankan pula agar perlunya
perusahaan meningkatkan laba operasional dengan meningkatkan pendapatan
operasional. Hal ini dimaksudkan untuk dapat meningkatkan kemampuan dari
modal yang diinvestasikan ke seluruh aktiva untuk keuntungan neto (ROI) dan
meningkatkan banyaknya keuntungan yang menjadi hak pemilik modal sendiri
(ROE). Perusahaan harus memperhatikan bahwa apabila perusahaan bermaksud
meningkatkan keuntungan yang diperoleh maka peningkatan keuntungan tersebut
akan diikuti pula oleh resiko yang semakin besar. Demikian pula jika perusahaan
ingin melakukan yang sebaliknya, menurunkan resiko akan diikuti oleh menurunnya
tingkat profitabilitas.
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